BAB I1
KAJIAN TEORITIS

A. Pandemi Covid-19

Pandemi Covid-19 adalah penyakit menular yang
merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit
ringan sampai berat, dari mulai pilek sampai dengan penyakit
serius seperti MERS dan SARS. Virus ini berasal dari kota
Wuhan China dan muncul pada akhir tahun 2019 yang lalu. Pada
tahun 2020 virus ini menyebar hampir keseluruhan dunia dengan
penyebaran yang sangat cepat dan memakan korban yang cukup
banyak.

Dalam pengertian lain, Covid-19 merupakan sejenis virus
dari family Coronaviridae yang menyebabkan penyakit menular
dan mematikan yang menyerang mamalia seperti manusia pada
saluran pernafasan hingga ke paru-paru. Pada umumnya pengidap
covid-19 akan mengalami gejala awal berupa demam, sakit
tenggorokan , pilek dan juga batuk-batuk bahkan sampai parah
dapat menyebabkan pneumonia. Virus ini dapat menular melalui
kontak langsung dalam jarak dekat dengan pengidap Covid-19
melaui cairan pernafasan yang keluar dari tubuh penerima saat

batuk atau mengeluarkan ludah dan riyak. *

! Muhamad Aminul Khoiris Salam, “Perilaku Produksi Di Tengah
Krisis Global Akibat Pandemi Covid-19 dan Memanfaatkan Media Online
Facebook sebagai Alternatif Pasar”, Jurnal Ekonomi, Manajemen dan
Akuntansi, Vol 1. No. 1 (September 2020), h. 3
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Pada tanggal 31 Desember 2019, WHO China Country
Office melaporkan kasus pneumonia yang tidak diketahui
etimologinya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Pada
tanggal 7 Januari 2020, China mengidentifikasi pneumonia yang
tidak diketahui etiologinya tersebut sebagai jenis baru corona
virus (novel coronavirus). Pada awal tahun 2020 Novel Corona
Virus mulai menjadi pandemi global dan menjadi masalah
kesehatan di beberapa negara di luar RRC. Berdasarkan World
Health Organization (WHO) kasus kluster pneumonia dengan
etiologi yang tidak jelas di Kota Wuhan telah menjadi
permasalahan kesehatan di seluruh dunia. Penyebaran epidemi ini
terus berkembang hingga akhirnya di ketahui bahwa penyebab
kluster pneumonia ini adalah Novel Coronavirus.

Pandemi ini terus berkembang hingga adanya laporan
kematian dan kasus-kasus baru di luar China. Pada tanggal 30
Januari 2020, WHO menetapkan Covid-19 sebagai Public Health
Emergency of International Concern (PHEIC)/ Kedaruratan
Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia (KKMMD). Pada
tanggal 12 Februari 2020, WHO resmi menetapkan penyakit
novel coronavirus pada manusia ini dengan sebutan Coronavirus
Disease (COVID-19). COVID-19 di sebabkan oleh SARS-COV2

2 Kementerian Dalam Negeri, Pedoman Umum Menghadapi Pandemi
Covid-19 Bagi Pemerintah Daerah, Pencegahan, Pengendalian, Diagnosis
dan Manajemen, ( Jakarta : Kementerian Dalam Negeri,2020), h.2
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yang termasuk dalam coronavirus yang sama dengan penyebab
SARS pada tahun 2003, hanya saja berbeda jenis virusnya.?

Jauh sebelum pandemi covid-19 terjadi, pada masa
Rasulullah SAW telah terjadi wabah yang menulari masyarakat,
wabah ini di sebut wabah Thaun, wabah yang menyerang negeri
Syam dan sekitarnya. Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah dalam kitabnya
yang berjudul Ath-Thibb an-Nabawi menjelaskan bahwa secara
Bahasa thaun adalah sejenis wabah penyakit, demikian disebut
dalam ash-shihah. Sementara itu, thaun adalah pembengkakan
parah yang mematikan, menimbulkan rasa haus dan dahaga yang
amat parah dan rasa sakit yang luar biasa. Tubuhnya menjadi
hitam, hijau, dan abu-abuhal ini di jelaskan dalam hadist
Rasulullah SAW yang di riwayatkan oleh Bukhari dan Muslim,
yaitu:

@

e il & o &7 beelah oy wle W Jo i iy J6
it &5 1315 ke 15336 36 &, Rl 130 osle fe LG 4 dag

de 1558 2 g o=l

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tha un
(wabah penyakit menular) adalah suatu peringatan dari Allah
Subhanahu Wa Ta’ala untuk menguji hamba-hamba-Nya dari
kalangan manusia. Maka apabila kamu mendengar penyakit itu
berjangkit di suatu negeri, janganlah kamu masuk ke negeri itu.
Dan apabila wababh itu berjangkit di negeri tempat kamu berada,

® Kementerian Dalam Negeri, Pedoman Umum..., h.2.
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jangan pula kamu lari daripadanya.” (HR Bukhari dan Muslim
dari Usamah bin Zaid).*
Hadis di atas menjelaskan bahwa apabila ada suatu negara

atau daerah yang dilanda oleh wabah penyakit, maka janganlah
sekali-kali kita masuk ke dalam negara tersebut karena dapat
dipastikan kita akan terjangkit oleh penyakit yang ada di negeri
tersebut. Sebaliknya, jika negeri yang kita tempati dilanda oleh
wabah penyakit, maka jangan pula kita keluar dari negeri itu
karena jika kita keluar dari negeri tersebut, maka bisa terjadi
penularan terhadap negeri yang disinggahi.

Menurut Ibnu Qoyyim, tindakan Nabi melarang umatnya
masuk ke lokasi wabah adalah bentuk pencegahan yang memang
di anjurkan oleh Allah, yakni mencegah diri kita untuk tidak
masuk ke lokasi dan lingkungan yang membawa derita.
Sementara itu, melarang keluar dari lokasi wabah mengandung
dua maksud. Pertama, mendorong jiwa manusia untuk percaya
kepada Allah SWT, bertawakal kepada-Nya, serta tabah dan ridha
menghadapi takdirnya. Kedua, seperti dinyatakan oleh pakar
kedokteran, apabila seseorang ingin menjaga diri dari wabah
penyakit,ia harus mengeluarkan sisa-sisa kelembaban dalam
tubuh, melakukan diet, menjaga keringnya tubuh, kecuali

olahraga dan mandi. Keduanya harus betul-betul dihindari secara

4 https://republika.co.id/berita/q7iy6m63571849323000/ini-daftar-
hadist-shahih-dan-dhaiftentang-wabah-covid19, diakses pada tanggal 20
september 2021, pukul 16.15 wib



https://republika.co.id/berita/q7iy6m63571849323000/ini-daftar-hadist-shahih-dan-dhaiftentang-wabah-covid19
https://republika.co.id/berita/q7iy6m63571849323000/ini-daftar-hadist-shahih-dan-dhaiftentang-wabah-covid19

25

total karena tubuh penderita pada umumnya tidak lepas dari

berbagai unsur jahat yang tersembunyi didalam tubuh.”

B. Pendapatan
1. Teori Pendapatan

Menurut para ahli ekonomi klasik, Adam Smith
dan David Ricardo, distribusi pendapatan digolongkan
dalam tiga kelas sosial utama yaitu tenaga kerja, modal
dan tanah. Penghasilan yang diterima setiap faktor
dianggap sebagai pendapatan masing-masing keluarga
terlatin  terhadap pendapatan nasional. Teori ini
meramalkan bahwa begitu masyarakat semakin maju, para
tuan tanah akan relatif lebih baik keadaannya dan para

kapitalis (pemilik modal) relatif lebih buruk keadaannya.®

2. Pengertian Pendapatan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa pendapatan adalah hasil kerja (usaha atau
sebagainya).” Terdapat berbagai definisi didalam
mendefinisikan tentang pengertian mengenai pendapatan

diantaranya adalah sebagai berikut :

> https://www.republika.co.id/berita/q79vwp430/ulama-jelaskan-hadits-
nabi-muhammad-soal-wabah-penyakit, di akses pada tanggal 27 september
2021, pukul 08.15 WIB

® Satiti Anggraini, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pendapatan Petani Padi, (Surakarta, Universitas Muhamaddiyah, 2012), h.9

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1998), h.185



https://www.republika.co.id/berita/q79vwp430/ulama-jelaskan-hadits-nabi-muhammad-soal-wabah-penyakit
https://www.republika.co.id/berita/q79vwp430/ulama-jelaskan-hadits-nabi-muhammad-soal-wabah-penyakit
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1)

2)

3)

4)

Winardi menjelaskan bahwa Pendapatan adalah
sebagai saluran penerimaan baik berupa uang maupun
barang baik dari pihak lain maupun dari hasil sendiri
yang dimulai dari sejumlah uang atau jasa atas dasar
harga yang berlaku pada saat itu.®

Sadono Sukirno dalam bukunya yang berjudul Teori
Pengantar Ekonomi Mikro, pendapatan adalah jumlah
penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi
kerjanya selama satu perode tertentu, harian, bulanan,
mingguan, bulanan, atau tahunan. °

Menurut Jhingan, pendapatan adalah penghasilan
berupa uang selama periode tertentu. Maka dari itu,
pendapatan dapat diartikan sebagai suatu penghasilan
atau  menyebabkan  bertambahnya kemampuan
seseorang, baik yang digunakan untuk konsumsi
maupun untuk tabungan. Dengan pendapatan tersebut
digunakan untuk keperluan hidup dan untuk mencapai
kepuasan.™

Rahardja dan Manurung memberikan definisi bahwa
pendapatan merupakan total penerimaan berupa uang
maupun bukan uang yang diterima oleh seseorang atau

rumah tangga dalam periode tertentu. Dalam bentuk

® Winardi, Pengantar llmu Ekonomi, ( Bandung : Tarsito, 2011), h.130
® Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta : Raja

Grafindo Persada, 2012), h.47

' M.L Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Padang :

PT. Raja Grafindo.2003), h.31
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bukan uang misalnya barang, tunjangan beras dan lain
sebagainya.'*

5) Dalam perspektif ekonomi Islam, pendapatan adalah
uang yang diterima dan diberikan kepada subjek
ekonomi berdasarkan prestasi yang telah diserahkan
yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan
perorangan maupun kelompok.’> Adapun dalam Al-
Qur’an surat As-Syuura ayat 20 yang menjelaskan

tentang pendapatan yang berbunyi :

G G A &8 5 AY 3B AT B aA D Gag g8 A da
LA 435 L Lay A1 (2 541 e e 20}
Artinya : “Barang siapa yang menghendaki
keuntungan di akhirat akan kami tambah keuntungan
itu baginya dan barang siapa yang menhendaki
keuntungan didunia kami berikan kepadanya sebagian
dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu
bahagiapun di akhirat”. (QS. As-syuura : 20)*
Ayat di atas menjelaskan bahwa keuntungan

(pendapatan) adalah sesuatu yang di inginkan oleh
manusia dalam setiap usahanya. Allah akan tetap
selalu memberikan apapun yang manusia inginkan

dari kepentingan dunia selama orientasi hidupnya

! prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro
Suatu Pengantar (Jakarta : Fakultas Ekonomi-Universitas Indonesia, 2005),
h.266

12 Djodjohadikusuma Sumitro, Sejarah Pemikiran Ekonomi, (Jakarta :
Yayasan Obor Indonesia, 1990), h.27

3 Departemen Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung :
PT Syaamil Cipta Media, 2005), h. 485
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6)

tetap dalam bingkai kepentingan akhirat. Allah telah
berjanji , selama seorang hamba masih teguh
memperjuangkan amal-amal akhirat, allah akan selalu
menambahkan pahala demi pahala, sekaligus
menjamin porsi rezeki yang tertulis untuk hambanya.
Ayat lainnya yang menjelaskan tentang
pendapatan adalah surat An-nisa ayat 29, yang
berbunyi :
I Sy oK 40igal 198 o 15T Gl il

2

4
. .z . ¢ el G A& AF
B O S S 3 Bl OS5 U

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesunguhnya
Allah adalah Maha penyayang kepadamu”. (QS. An-
Nisa : 29)**

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia

memperoleh pendapatan (harta) tidak boleh dengan
cara yang bathil dan harus dengan cara yang halal dan
di ridhoi Allah SWT seperti berniaga atau jual beli.

Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan bahwa
pendapatan yaitu keseluruhan jumlah penghasilan
yang diterima oleh seseorang sebagai balas jasa
berupa uang dari segala hasil kerja atau usahanya baik

 Departemen Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahannya... ... h.83
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dari sektor formal maupun non formal yang terhitung
dalam jangka waktu tertentu.™
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa pendapatan adalah penghasilan yang diterima oleh
seseorang atau kelompok baik berupa uang maupun barang
yang di peroleh dari hasil pekerjaan atau hasil usaha nya
selama periode tertentu, harian, bulanan, tahunan.
3. Jenis-jenis Pendapatan
Menurut Badan Pusat Statisitik (BPS) pendapatan
digolongkann menjadi tiga yaitu sebagai berikut :*°
a. Pendapatan berupa uang, Vaitu sebagai
penghasilan yang sifatnya regular dan biasanya
diterima sebagai balas jasa atau kontraprestasi
meliputi :

1) Gaji dan upah yang diperoleh dari kerja pokok,
kerja lembur, kerja sampingan, dan Kerja
kadang-kadang.

2) Pendapatan dari usaha sendiri yang meliputi
hasil bersih usaha sendiri, konsumsi, dan
penjualan dari kerajinan rumah tangga.

3) Pendapatan dari hasil investasi seperti modal,

tanah, dan bunga deposito.

> BPS, Konsumsi dan Pengeluaran, https://www.bps.go.id /Subjek
/view/id/5, 2016 : di akses pada tanggal 29 Juni 2021, pukul 22.46 WIB

16 BPS, Konsumsi dan Pengeluaran, https://www.bps.go.id /Subjek
[view/id/5, di akses pada tanggal 29 Juni 2021, pukul 23.00 WIB
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b. Pendapatan berupa barang yaitu penghasilan yang
sifatnya reguler akan tetapi tidak selalu berbentuk
balas jasa yang diterima dalam bentuk barang dan
jasa.

c. Penerimaan yang bukan pendapatan, yaitu
penerimaan yang berupa pengembalian tabungan,
penjualan barang-barang yang dipakai, pinjaman
uang, hadiah, warisan dan sebagainya.

Adapun Klasifikasi pendapatan menurut Lipsey adalah

sebagai berikut :*’
1) Pendapatan Pribadi
Pendapatan Pribadi adalah pendapatan yang
dihasilkan oleh atau dibayarkan perorangan sebelum
dikurangi dengan pajak penghasilan perorangan.
2) Pendapatan Disposibel
Pendapatan  Disposibel  adalah  jumlah
pendapatan saat ini yang dapat dibelanjakan atau
ditabung olen rumah tangga yaitu pendapatan
perorangan dikurangi dengan pajak penghasilan.
Guritno dan Al-Ghifari, membagi pendapatan menjadi

dua macam, yaitu sebagai berikut : *®

R.G. Lipsey,dkk, Pengantar Makro Ekonomi, (Jakarta

Erlangga,1993),h.70

Mangkoesoebroto  Guritno dan  Algifari, Teori Ekonomi

Makro,(Yogyakarta : STIE YPKN,1998), h.72
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1) Pendapatan Permanen (Permanent Income)

Pendapatan permanen (Permanent Income)
adalah pendapatan yang selau diterima pada setiap
periode tertentu dan dapat diperkirakan sebelumnya,
misalnya pendapatan dari gaji. Pendapatan ini juga
merupakan pendapatan yang diperoleh dari semua
faktor yang menentukan kekayaan seseorang.

2) Pendapatan Sementara (transitory income)
Pendapatan sementara (transitory income) adalah
pendapatan yang tidak dapat di diperkirakan
sebelumnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan
masyarakat tidak hanya didapatkan dari satu jenis
melainkan ada sumber lain yang bisa menunjang
bertambahnya pendapatan masyarakat. Adapun
setelah  pendapatan tersebut diperoleh  dapat
dikenakan pajak, seperti para pegawai, dan lain
sebagainya. Namun ada pula pendapatan yang tidak
dikenakan pajak seperti pedagang di pasar, dan lain
sebagainya.

Dari  berbagai jenis pendapatan di atas,
menimbulkan berbagai golongan pendapatan, antara lain

sebagai berikut :*°

19 BPS, Konsumsi dan Pengeluaran, https://www.bps.go.id
[Subjek/view/id/5, di akses pada tanggal 29 Juni 2021, pukul 23.00 WIB
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1)

2)

3)

4)

Golongan pendapatan sangat tinggi adalah
jika pendapatan rata-rata lebih dari Rp.
3.500.000,-perbulan.

Golongan pendapatan tinggi adalah jika
pendapatan rata-rata antara Rp. 2.500.000,-
sampai Rp.3.500.000,- perbulan.

Golongan pendapatan sedang adalah jika
pendapatan rata-rata antara Rp. 1.500.000,-
sampai dengan Rp. 2.500.000,- perbulan
Golongan pendapatan rendah adalah jika
pendapatan  rata-rata  dibawah  Rp.
1.500.000,-perbulan.

4. Sumber-sumber Pendapatan

Menurut Suyanto dan Nurhadi menyebutkan

bahwa ada empat sumber pendapatan vyaitu sebagai

berikut :*°

1) Sewa Kekayaan, misalnya penyewaan rumabh,

tanah, rental dan lain sebagainya.

2) Upah atau gaji dari hasil bekerja pada orang lain

atau menjadi pegawai negeri.

3) Bunga karena menanam uang di bank ataupun

perusahaan, misalnya mendepositokan uang di

bank atau membeli saham perusahaan.

20 syyanto dan Nurhadi, Ekonomi untssuk SMP Kelas VII (Yogyakarta :

Erlangga, 2004), h.80
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4) Hasil dari wiraswasta, misalnya berdagang,
Bertani, beternak dan lain sebagainya.
5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Sukmayani menyebutkan bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi pendapatan, diantaranya
adalah sebagai berikut :*!
1) Kesempatan Kerja yang tersedia
Semakin banyak kesempatan kerja yang
tersedia berarti semakin banyak pula
pendapatan yang diperoleh dari hasil tersebut.
2) Kecakapan dan Keahlian
Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang
tinggi akan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektifitas yang pada akhirnya berpengaruh
pula pada pendapatan.
3) Motivasi
Motivasi juga  dapat mempengaruhi
pendapatan, semakin besar motivasi seseorang
untuk melakukan pekerjaan, maka akan
semakin besar pula pendapatan yang diperoleh.
4) Keuletan Kerja
Pengertian keuletan dapat disamakan dengan
ketekunan, keberanian untuk menghadapi

segala macam tantangan. Apabila saat

! Ratna Sukmayani, dkk, llmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta : PT.
Mega Galaxy Puspa Mega, 2008), h.177
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5)

menghadapi  kegagalan maka kegagalan
tersebut dijadikan bekal untuk meniti kearah
sukses dan keberhasilan.
Banyak sedikitnya modal yang digunakan
Besar kecilnya usaha yang dilakukan oleh
seseorang sangat dipengaruhi oleh besar
kecilnya modal yang dipergunakan. Suatu
usaha yang besar akan dapat memberikan
peluang yang besar pula terhadap pendapatan
yang akan diperoleh.
Adapun menurut Cahyono, bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah
sebagai berikut :**
1) Umur
Umur merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pendapatan. Umur
produktif berkisar antara 15-64 tahun yang
merupakan umur ideal bagi para pekerja.
Dimasa produktif semakin bertambahnya
umur maka pendapatan akan semakin
meningkat, yang tergantung pada jenis
pekerjaan yang dilakukan. Kekuatan fisik

seseorang untuk melakukan aktifitas sangat

22 Andy S Cahyono, dkk, Karakteristik Sosial Ekonomi yang

Mempengaruhi Pendapatan Rumah Tangga Penyadap Getah Pinus di Desa
Somagede Kebumen Jawa Tengah”, Jurnal Penelitian Sosial Ekonomi dan
Kehutanan, Vol 3 No 2 (2006) , h. 13
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erat kaitannya dengan umur karena apabila
umur seseorang telah melewati masa
produktif, maka semakin  menurun
kekuatan fisiknya, sehingga
produktivitasnya pun  menurun  dan
pendapatan juga ikut menurun.

Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pendapatan.
Orang yang memiliki tingkat Pendidikan
lebih tinggi akan memperoleh pendapatan
yang lebih baik. Pendidikan menjadi
wahana yang menjembatani kesenjangan
antara tingkat Pendidikan yang telah
dicapai dengan tingkat Pendidikan yang
diinginkan/dipersyaratkan untuk mencapai
suatu tujuan.

Jenis Pekerjaan

Jenis pekerjaan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pendapatan.
Pendidikan seseorang berpengaruh
terhadap  jenis  pekerjaannya, jika
pendidikannya lebih tinggi maka jenis
pekerjaannya pun akan lebih baik dan hal

tersebut akan Dberpengaruh  terhadap
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C.

pendapatan yang diterima seseorang.
Selain itu jenis pekerjaan seseorang akan
dilihat dari keterampilan yang dimiliki.
Oleh karena itu tingkat Pendidikan dan
keterampilan sangat mempengaruhi jenis

pekerjaan.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
1. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah
a. Undang-undang Nomor 20 tahun 2008
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
merupakan Kkegiatan usaha yang mampu memperluas
lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara
luas kepada masyarakat, berperan dalam proses pemerataan
dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong
pertumbuhan ekonomi, dan mewujudkan stabilitas ekonomi
nasional.”
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2008
Bab 1 Pasal 1 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan menengah,
definisinya adalah :**
1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang

perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang

%% Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2008 Tentang

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, Bab 1, Pasal 1

?* Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2008 Tentang

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, Bab 1, Pasal 1
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memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini.

. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan
atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau
Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau
Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang ini.

. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang
dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan
bersihatau hasil penjualan tahunan lebih besar dari
Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik
negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing

yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.
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b. Badan Pusat Statistik (BPS)

Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi
UMKM berdasarkan kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil
merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5
s.d 19 orang, sedangkan usaha menengah merupakan entitas
usaha yang memiliki tenaga kerja 20 s.d. 99 orang.”

c. Bank Indonesia (Bl)

UMKM adalah perusahaan atau industri dengan
karakteristik berupa :

e Modalnya kurang dari Rp. 20 juta.

e Untuk satu putaran dari usahanya hanya

membutuhkan dana Rp. 5 juta.

e Memiliki asset maksimum Rp 600 juta di luar

tanah dan bangunan.

e Omzet tahunan kurang lebih Rp. 400 juta.

2. Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Berdasarkan Undang-undang No.20 tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Bab 1V pasal
6, yaitu :*°

% https://www.bps.qgo.id/Subjek/view/id/35 diunduh tanggal 02
Desember 2021 pukul 09.18 WIB

?® Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2008
tentang Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, Bab 1V Pasal 6
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a. Kiriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut :

1)

2)

Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah).
Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

b. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut :

1)

2)

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp.2.500.000.000,00 (dua

milyar lima ratus juta rupiah).

c. Kiriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut :

1)

2)

Memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha.

Memiliki  hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp.50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).
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3. Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah mempunyai
karakteristik tersendiri yang dapat membedakan UMKM
ini dengan usaha yang berskala besar. Karakteristik yang
membedakan UMKM ini dengan usaha berskala besar
adalah dari segi permodalan dan sumber daya
manusianya.

Dalam perspektif perkembangannya, UMKM
dapat diklasifikasikan menjadi 4 (empat) kelompok,
yaitu:*’

1) Livelihood Activities, merupakan UMKM yang
digunakan sebagai kesempatan kerja untuk
mencari nafkah, yang lebih umum di kenal
sebagai sektor imformal. Contohnya pedagang
kaki lima.

2) Micro Enterprise, merupakan UMKM yang
memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki
sifat kewirausahaan.

3) Small Dinamic Entrerprise, merupakan
UMKM vyang telah  memiliki  jiwa
kewirausahaan dan  mampu  menerima
pekerjaan subkontrak dan ekspor.

4) Fast Moving Enterprise, merupakan UMKM

yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan

%" Elex Sarmigi, “Analisis Pengaruh Covid-19 terhadap Perkembangan
UMKM di Kabupaten Kerinci”, Al-Dzahab. Vol.1 No.1 (2020), h.7.



41

akan melakukan transformasi menjadi Usaha
Besar (UB).

Pandji Anoraga menerangkan bahwa secara
umum, sektor usaha memiliki karakteristik sebagai
berikut :*®

1) Sistem pembukuan yang relatif administrasi
pembukuan sederhana dan cenderung tidak
mengikuti kaidah administrasi pembukuan
standar. Kadangkala pembukuan tidak di up to
date sehingga sulit menilai kerja usahanya.

2) Margin usaha yang cenderung tipis mengingat
persaingan yang cukup tinggi.

3) Modal terbatas

4) Pengalaman menejerial dalam mengelola
perusahaan masih sangat terbatas.

5) Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit
mengharapkan untuk mampu menekan biaya
mencapai titik efisiensi jangka Panjang.

6) Kemampuan pemasaran dan negoisasi serta
diversifikasi pasar sangat terbatas.

7) Kemampuan untuk sumber dana dari pasar
modal terendah, mengingat keterbatasan salam
sistem administrasinya. Untuk mendapatkan

dana dipasar modal, sebuah perusahaan harus

% pandji Anoraga, Ekonomi Islam Kajian Makro dan Mikro,
(Yogyakarta : PT. Dwi Chandra Wacana, 2010), h.32
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mengituti sistem administrasi standar dan

harus transparan.

4. Usaha Mikro Kecil dan Menengah Perspektif Islam

Dalam Islam melakukan usaha atau berbisnis
adalah hal yang tentu dihalalkan. Dapat diketahui bahwa
Nabi Muhammad pada awalnya adalah seorang pedagang
atau wirausaha dan juga kita dapat melihat ada sangat
banyak sekali sahabat-sahabat Nabi di zaman dulu
merupakan para pengusaha sukses dan memiliki sumber
modal yang sangat besar. Manusia diciptakan oleh Allah
sejatinya adalah untuk menjadi seorang khalifah di muka
bumi. Menjalankan hal tersebut tentu saja membutuhkan
usaha yang keras dari manusia. Dalam ekonomi Islam
UMKM merupakan salah satu kegiatan dari usaha
manusia untuk hidup dan beribadah, menuju
kesejahteraan sosial. Perintah ini berlaku kepada semua
orang tanpa membeda-bedakan pangkat, status jabatan
seseorang dalam Al-Qur’an di jelaskan dalam QS At-
Taubah (09), ayat 105. 4

s b o3 Siabaly Alp alae G o omd 15kl g

Arinya : Katakanlah (Nabi Muhammad),

“Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan
dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib
dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada
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kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.” (QS. At-
Taubah : 105)*

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT
memerintahkan kepada orang-orang Yyang beriman untuk
beramal dan bekerja dengan cara yang halal lagi baik.
Allah melihat dan menilai setiap amal hamba-Nya.
Karenanya setiap amal harus dilakukan dengan ikhlas,
bukan karena riya’dan mengharap pujian manusia, dan
Allah akan membalas apa yang telah kita kerjakan sesuai
dengan yang telah kita kerjakan.

Ayat lainnya yang menjelaskan tentang
berwirausaha adalah surat An-nisa ayat 29, yang
berbunyi :

15 (883 (155 & ) gl a4 a0l 514G Y 1 slal Gl T
L a8 G a0 &)° afudll ) 8 Yy £ 20}

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesunguhnya
Allah adalah Maha penyayang kepadamu”. (QS. An-
Nisa : 29)*°

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah melarang

hamba-Nya untuk memperoleh harta dengan cara yang

Phttps://quran.kemenag.go.id/sura/9 , diakses pada tanggal 14
November 2021 pukul 06.10 WIB
% Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya........ h.83
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bathil dan merugikan orang lain, dan Allah menganjurkan
kepada hamba-Nya untuk memperoleh harta dengan cara
berniaga atau berdagang. Maksud dari memakan harta
sesama dengan cara yang bathil adalah segala sesuatu
yang tidak dibolehkan syari’at seperti pencurian, khianat,
perampasan atau segala bentuk akad yang mengandung
riba. Kecuali dengan perdagangan yang dilakukan atas
dasar suka sama suka atau saling rela. Alqur’an
menawarkan cara untuk memperoleh atau mendapatkan
harta yang benar, vyaitu lewat perniagaan atau
perdagangan (tijarah).

Jadi, Allah SWT menganjurkan kepada hamba-nya
untuk  melakukan  kegiatan  berwirausaha guna
mendapatkan pendapatan atau penghasilan dengan cara
yang baik salah satunya adalah berdagang seperti yang
terdapat dalam ayat ini.

Karakteristik Usaha Mikro menurut Perspektif
Ekonomi Islam

Dalam islam, telah di atur tatacara bersosialisasi
antar manusia, hubungannya dengan Allah, aturan main
yang berhubungan dengan hokum (halal-haram) dalam
setiap aspek kehidupan termasuk aktivitas bisnis, agar
seorang muslim dapat selalu menjaga perilakunya dan

tidak terjerumus dalam kesesatan. Berikut adalah
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karakteristik usaha mikro Menurut Perspektif Ekonomi
Islam :**

a. Usaha Mikro pengeruhnya bersifat
ketuhanan/ilahiah  (nizhamun rabbaniyyun),
mengingat dasar-dasar pengaturannya yang
tidak diletakkan oleh manusia, akan tetapi
didasarkan pada aturan-aturan yang ditetapkan
Allah SWT sebagaimana terdapat dalam Al-
qur’an dan As-sunah.

b. Usaha mikro berdimensi akidah atau
keakidahan (ightishadun aqgdiyyun), mengingat
ekonomi Islam itu pada dasarnya terbit atau
lahir ( sebagai ekspresi) dari akidah Islamiyah
(al-agidah al-Islamiyyah) yang di dalamnya
akan dimimtakan pertanggung jawaban
terhadap akidah yang telah diyakininya.

c. Berkarakter ta’abbudi  (thabi’abbudiyun).
Meningat usaha mikro Islam itu merupakan
tata aturan yang berdimensi ketuhanan (nizham
Rabbani).

d. Terkait erat dengan akhlak (murtabthun bil-
aklaq), Islam tidak pernah memprediksi
kemungkinan ada pemisahan antara akhlak dan

ekonomi, juga tidak pernah memetakan

%! Hi. Sastro Wahdino, Ekonomi Makro dan Mikro Islam, (Jakarta : PT.
Dwi Chandra Wacana, 2001),h. 52
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pembangunan ekonomi dalam lindungan Islam
yang tanpa akhlak.

Elastic ( al-murunah), al-murunah didasarkan
pada kenyataan bahwa Al-Qur’an maupun al-
Hadits, yang keduanya dijadikan sebagai
sumber asasi ekonomi.

Objektif (al-maudhu’iyyah), Islam
mengajarkan umatnya supaya berlaku dan
bertindak objektif dalam melakukan aktivitas
ekonomi. Aktivitas ekonomi pada hakekatnya
merupakan pelaksanaan amanat yang harus
dipenuhi oleh pelaku ekonomi tanpa membeda-
bedakan jenis kelamin, warna kulit, etnik,
agama/kepercayaan dan lain-lain.

Realistis (al-wagi 'yyah), Prakiraan (forcasting)
ekonomi khususnya prakiraan bisnis tidak
selamanya sesuai antara teori di satu sisi
dengan praktek pada sisi yang lain.

Harta kekayaan itu pada hakekatnya adalah
milik Allah Swt. Dalam prinsip ini terkandung
maksud bahwa kepemilikan seseorang terhadap
harta kekayaan (al-amwal) tidaklah bersifat
mutlak.

Memiliki kecakapan dalam mengelola harta

kekayaan (tarsyid istikhndam al-mal).
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6. Tujuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
Berdasarkan Undang-undang no. 20 tahun 2008,
tujuan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah
untuk menumbuhkan dan mengembangkan usahanya
dalam rangka membangun perekonomian nasional
berdasarkan prinsip ekonomi yang berkeadilan.*
7. Pertumbuhan Jumlah UMKM di Indonesia
Pertumbuhan UMKM di Indonesia semakin pesat
dari tahun ketahun,hal ini berdasarkan data dari BPS

sebagai berikut :

Gambar 2.1
Pertumbuhan jumlah UMKM di Indonesia

Jumlah Unit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

[ Jumlah UMKM Indonesia

Sumber : Badan Pusat Statistik™
Pada tahun 2010, jumlah UMKM yang tersebar di

Tanah Air mencapai 52,8 juta usaha. Lima tahun

%2 Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2008
tentang Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, Bab 1V Pasal 6
% www.bps.go.id, diakses pada tanggal 03 Juli 2021, pukul 07.51 WIB
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kemudian naik menjadi 59,3 juta. Dan pada tahun 2018
total jumlah pertumbuhan UMKM kembali naik sebanyak
64,2 juta usaha.

Dengan jumlah tersebut, UMKM berkontribusi
60,3% dari total produk domestik bruto (PDB) Indonesia.
Selain itu, usaha mikro, kecil, dan menegah menyerap
97% dari total tenaga kerja dan 99% dari lapangan
pekerjaan. Hantaman pandemi Corona terhadap UMKM
dengan jumlah begitu besar, UMKM kerap menjadi

penggerak saat ekonomi Indonesia sedang tidak sehat.>*

D. Hubungan Antar Variabel

Sektor UMKM bisa dikatakan tumbuh dan
berkembang apabila ada banyak konsumen yang membeli
atau menggunakan produk dan jasa di UMKM tersebut,
produk dan jasa UMKM ini diantaranya adalah makanan dan
minuman, akomodasi, transportasi, pergudangan, tekstil, dan
lain sebagainya yang termasuk dalam usaha mikro kecil dan
menengah,  sehingga  semakin  banyak  konsumen
mengkonsumsi atau menggunakan produk maupun jasa
UMKM maka akan semakin banyak dan meningkat
pendapatan UMKM tersebut. Namun dimasa pandemi Covid-
19, bisa dikatakan bahwa para pelaku UMKM mengalami
penurunan pendapatan karena adanya beberapa kebijakan

3% https://dpmptsp.bantenprov.go.id/public/Berita/topic/441, di Akses

Pada Tanggal 03 Juli 2021, Pukul 09.54 WIB.
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pemerintah yang membatasi aktivitas masyarakat di luar
rumah sehingga berdampak pada pendapatan para pelaku
UMKM.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat didefiniskan sebagai pernyataan
sementara namun dapat di uji, yang memprediksi apa yang
ingin ditemukan data empiris.*

Berdasarkan Batasan dan rumusan masalah, maka

peneliti mengemukakan hipotesa (dugaan sementara), bahwa

diduga :
Ho : Diduga Pandemi Covid-19 tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Pendapatan
UMKM.
H1 : Diduga Pandemi Covid-19 berpengaruh
secara signifikan terhadap Pendapatan
UMKM.

® Uma Sekaran dan Roger Bougie, Metode Penelitian Untuk Bisnis,
(Jakarta: Salemba Empat, 2017), Edisi 6-Buku 1, h.94






